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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Setiap tempat pendidikan mempunyai tanggung jawab yang sangat berarti 

antara lain mencerdaskan bangsa. Tanggung jawab lain merupakan 

membentuk kepribadian anak bangsa yang mempunyai kepedulian pada 

masyarakatnya buat silih menghormati satu dengan yang lain. Pembuatan 

kepribadian ini sangat terpaut dengan pembelajaran keberagamaan yang 

terdapat dimasyarakat. Pembelajaran keberagamaan yang dapat membentuk 

kepribadian bangsa paling tidak tercermin pada perilaku serta sikap toleransi 

antar warga dalam beragama, berbangsa, serta bernegara. 

Keterbukaan dalam Islam dengan cara pasti sekelas dengan kesabaran 

al- Islam. Kesabaran terderivasi dari tutur al- simah dan al- samahah yang 

berarti kemurahan, kasih cinta, pemaafan, dan perdamaian. Dengan cara 

normatif, semua agama memusatkan nilai- angka kebaikan, cinta kasih, 

perdamaian dan perkerabatan. Agama pula memusatkan keterbukaan 

berkeyakinan, yang berarti tidak ada desakan dalam berkeyakinan, alhasil 

masing- masing penganut suatu agama harus meluhurkan keyakinan dan 

agama penganut agama lain. Jadi toleransi merupakan kerukunan dalam 

perbandingan. Toleransi yang terjalin antara mahasiswa basis santri serta 

nonsantri lumayan besar, mahasiswa menerima perbandingan dengan baik 

spesialnya di kampus IAIS Sukabumi. 
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Perbedaan itu sangat terlihat dari beberapa kebijakan dan aturan IAIS 

terhadap mahasiswa yang memiliki status santri dan bukan santri. Mahasiswa 

yang khususnya alumni dari pondok pesantren yang terus melanjutkan 

mondoknya sampai jenjang perguruan tinggi Strata 1 tentu saja mereka 

tinggal dan mengikuti aturan pondok pesantren. Mahasiswa yang memiliki 

status santri akan di intervensi oleh aturan yang mengikat. 

Sementara itu, mahasiswa yang diterima oleh IAIS bukan dari alumni 

pondok pesantren dan memilih untuk tidak tinggal di lingkungan pondok 

pesantren maka mereka lebih memiliki banyak waktu yang bebas dari 

intervensi aturan yang mengikat dari pondok pesantren. Selain itu mahasiswa 

dengan status nonsantri tidak mendapatkan pengajaran tambahan tentang 

penanaman nilai-nilai agama yang kuat berbeda dengan mahasiswa dengan 

status santri. 

Dari status itu, tentu akan menjadi persoalan penting dan akan terjadi 

akulturasi budaya terhadap prilaku dari masing-masing mahasiswa. Diantara 

persoalan yang akan dihapadi oleh perguruan tinggi Islam, bahwa lembaga 

tidak bisa sepenuhnya mengawasi kegiatan dan tidak bisa memberikan 

penanaman nilai-nilai agama tambahan selain pada proses pembelajaran 

dikelas. 

Oleh sebab itu, dalam sesuatu pembelajaran besar Islam amat 

dibutuhkan terdapatnya atensi spesial yang mempraktikkan nilai- nilai agama 

dalam berceramah kepada mahasiswa nonsantri, seperti partisipasi 
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mahasiswa santri dalam berceramah di kampus buat mengedarkan keagungan 

nilai- nilai Islam. sebab Islam ialah Agama Bujukan( Missionary religion), 

yakni agama yang melimpahkan umatnya untuk mendistribusikan dan 

melaporkan Islam pada seluruh pemeluknya.1 

Hingga nyata sekali kalau peranan tablig ada pada semua pemeluk 

Islam, tidak ada kaum, konteks balik pembelajaran, serta status dari mukmin 

berterus terang berkeyakinan Islam. Dakwah Islam ialah aktualisasi imani 

yang dimanifestasikan dalam sesuatu aktivitas orang di bermacam aspek, 

dilaksanakan dengan cara tertib, dengan memakai metode khusus dari seluruh 

kehidupan manuju koreksi serta pergantian di ridhai oleh Allah SWT. 

Ajakan Islam merupakan sesuatu kejadian religius- sosiologis serta 

histories yang lingkungan serta istimewa. Lingkungan maksudnya didalam 

cara ajakan melibatkan totalitas pandangan karakter bagus bertabiat badan 

ataupun rohani. Sebaliknya istimewa maksudnya dalam cara ajakan selaku 

subjek dakwahnya terdiri dari bermacam berbagai perbandingan semacam 

berlainan dalam keahlian, kemauan, watak, kultur, pandangan hidup, 

metafisika serta sebagainya. 

Sesuatu aktivitas bisa diucap ajakan Islam bila aktivitas itu memiliki 

unsur- unsur: Pelakunya seseorang mukmin, dicoba ditengah- tengah warga, 

mempunyai sesuatu sistem aktivitas khusus, aktivitas itu buat pengaruhi 

metode merasa, berfikir, berlagak, serta berperan seorang ataupun golongan 

 
1 Abdul Rosyad Shaleh, Menjemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), Cet. 3, 
hlm, 1. 
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orang supaya melaksanakan perintah Allah SWT dengan cara kaffah. 

mempunyai sytem serta tujuan, ialah terwujudnya kehidupan yang seimbang 

serta mampu yang diridhoi Allah SWT dalam bagan mendapatkan 

kesejahtraan di bumi serta keceriaan diakhirat serta aktivitas itu berusaha( 

ikhtiar) bukan memforsir. 

Hingga kewajiban ajakan ini dicoba dengan cara beramai- ramai bukan 

dengan cara pribadi, sebab dalam kehidupan orang banyak sekali dalam 

melaksanakan kerjasama, serta ikhtiar orang lain. Tidak hanya itu tantangan 

yang nyata terletak didepan mata merupakan aksi kesejagatan yang mencakup 

aspek ekonomi, polotik, terlebih dibidang data. ingin tidak ingin inilah yang 

wajib diahadapi oleh siapapun. Kesejagatan yang dicanangkan oleh adat barat 

banyak pengaruhi prilaku nyaris beberapa pemeluk orang. masa kesejagatan 

ditafsirkan selaku warga bumi yang berpadu sebab perkembangan teknologi. 

Kemajuan teknologi yang sedemikian itu cepat mempunyai berperan yang 

besar pada cara perubahan- perubahan diberbagai pandangan kehidupan. 

Akibat minus dari kesejagatan ini hendak menyebabkan timbulnya 3 darurat 

yang hendak dialami orang ialah kekurangan, penindakan area yang salah dan 

kekerasan sosial. Merebaknya kehancuran politik, akhlak, lenyapnya 

keteladanan, kehancuran alat era yang mengumbar pornografi, lenyapnya 

kedudukan keluarga, sekolah, langgar yang ialah baluarti pembelajaran, 

seluruh ini amat pengaruhi karakter pemeluk orang, spesialnya para anak 

muda. Jauhnya mereka dari akhlak yang lurus dan komitmen mereka dari 

nilai- angka Islam ialah dini dari kehancuran bangsa. Kejadian demosi akhlak 
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yang sudah terjalin ini, pastinya wajib terdapat upaya- upaya inovasi 

mengarah fadilat. Kehadiran agama amat dibutuhkan. Perihal penting yang 

dicoba dalam menegakan agama di alam merupakan ajakan. Ajakan 

bermaksud buat menghasilkan seorang dari kesesatan.  

Dari fenomena negatif dan degradasi budaya pada semua umat muslim, 

maka kegiatan dakwah dengan menggunakan pendekatan kultur terhadap 

mahasiswa yang bukan santri perlu dilakukan. Dengan begitu mahasiswa 

nonsantri tidak akan merasa terikat dan terintervensi oleh aturan-aturan 

kampus. 

Ajakan kultural bukan saja menyangkut keberadaan pemeluk mukmin 

yang memiliki pengetahuan tentang agama. Akan tetapi, dapat dimaknai 

dengan cara mengajak mahasiswa yang tidak terlalu memiliki pemahaman 

tentang agama buat berprilaku cocok dengan etika yang dipercayai dari tiap- 

tiap. Bila yang diartikan ajakan kultural merupakan ajakan dengan 

pendekatan Islam kultural, hingga ajakan kultural merupakan ajakan yang 

penuh dengan kebijaksanaan dalam menyikapi dan memahami adat yang 

berkembang dalam masyarakat dengan penuh kenyamanan.2 

Institut Agama Islam Sukabumi merupakan salah satu akademi besar 

Islam swasta yang mempunyai visi Jadi Akademi Besar yang Menang serta 

bersaing dalam Bidang Kajian Ilmu Agama Islam Berwawasan Eco-

Pesantren di Indonesia pada 2037. Kemudian memiliki misi yaitu 

 
2 Abudin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2001), hlm.180-183. 
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Menyelenggarakan kegiatan Pendidikan dan pengajaran bidang kajian ilmu 

keIslaman yang berwawasan eco-pesantren;. 3 

Kampus seharusnya ikut berperan dalam melakukan pengawasan 

terhadap mahasiswa yang bukan santri atau mahasiswa yang tidak memiliki 

pehaman tentang agama yang kuat. Selain IAIS, ada sebagian universitas 

akademi besar di dasar yayasan pembelajaran Islam yang membuka registrasi 

untuk partisipan ajar selain dari santri lulusan pondok pesantren. Beberapa 

contoh kampus di Sukabumi yang berbasis pesantren, yang menerima 

mahasiswa bukan dari lulusan santri dari pondok pesantrennya. misalkan 

STAI Syamsul Ulum yang dinaungi yayasan Islam dan memiliki pesantren. 

Namun mahasiswanya tidak semua lulusan dari pesantrennya. Selain itu ada 

juga perguruan tinggi Islam yang melakukan rekrutmen atau penerimaan 

mahasiswa dikhususkan kepada mahasiswa memiliki pengetahuan tentang 

agama Islam seperti STIBA ARRAYAH Sukabumi. 

Ajakan kultural yang diartikan dalam riset ini merupakan begitu juga 

yang dilaksanakan oleh kampus IAIS Sukabumi. Alibi periset menghasilkan 

ajakan kultural oleh IAIS Sukabumi sebab Institut Agama Islam Sukabumi 

kampus yang melaksanakan ajakan lewat kebijaksanaan yang sudah disetujui. 

Di kampus IAIS pula ada bermacam problematika selaku bagian dari akibat 

akibat adat serta kemajuan teknologi.  

 
3 Rencana Strategi Institut Agama Islam Sukabumi 2017. 
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Kerangka balik serta karakteristik dalam riset ini merupakan Institut 

Agama Islam Sukabumi ialah kampus yang dinaungi oleh yayasan 

pembelajaran Islam serta berplatform eco- pesantren, hendak namun tidak 

cuma mahasiswa yang mempunyai kerangka balik pembelajaran agama di 

madrasah saja yang mencatat serta berlatih di kampus IAIS. Melainkan 

terdapatnya mahasiswa yang bukan santri yang turut mencatat serta kuliah 

dengan kebudayaan yang berbeda- beda.  

Perguruan tinggi merupakan salah satu fase penting dalam perjalanan 

hidup mahasiswa. Dalam lingkungan ini, mahasiswa akan membentuk jati 

diri dan mempersiapkan diri untuk masa depan. Oleh karena itu, penting bagi 

mahasiswa untuk memiliki keberagamaan yang kuat dan stabil sebagai bekal 

untuk menghadapi berbagai tantangan dan hambatan dalam hidup. 

Untuk membantu meningkatkan keberagamaan mahasiswa, dakwah 

diperlukan sebagai salah satu bentuk pendidikan agama. Dakwah di 

perguruan tinggi islam swasta bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman mahasiswa terhadap ajaran agama, sehingga dapat membentuk 

keberagamaan yang kuat dan stabil. 

Penelitian tesis ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dakwah 

dalam meningkatkan keberagamaan mahasiswa di perguruan tinggi islam 

swasta. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan solusi dan 

rekomendasi untuk meningkatkan keberagamaan mahasiswa, sehingga dapat 

membantu membentuk generasi yang beragama dan berkualitas. 
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B. Fokus Penelitian 

Melalui uraian di atas, dapat dilihat dari aspek budaya kampus terhadap 

mahasiswa dan penerapan dakwah yang terdapat pada perguruan tinggi Islam 

swasta. Karena itulah penelitian ini akan lebih diarahkan kepada 3 aspek 

dalam penelitian ini yang akan mengkaji dan meneliti tentang: 

1. Bagaimana budaya mahasiswa di Institut Agama Islam Sukabumi? 

2. Bagaimana penerapan konsep dakwah di Institut Agama Islam 

Sukabumi dalam meningkatkan keberagamaan mahasiswa? 

3. Bagaimana efektifitas dakwah di Institut Agama Islam Sukabumi dalam 

meningkatkan keberagamaan mahasiswa? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan serta kegunaan penelitian yang telah dirumuskan dalam 

penelitian Dakwah Di Perguruan Tinggi Islam Swasta dalam Meningkatkan 

Keberagamaan Mahasiswa ialah sebagai berikut; 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui budaya Institut Agama Islam Sukabumi 

dalam meningkatkan keberagamaan mahasiswa. 

b. Untuk mengetahui penerapan konsep dakwah di Institut Agama 

Islam Sukabumi dalam meningkatkan keberagamaan 

mahasiswa. 

c. Untuk mengetahui efektifitas dakwah di Institut Agama Islam 

Sukabumi dalam meningkatkan keberagamaan mahasiswa. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Selaku pangkal data terkini hal aplikasi ajakan terhadap 

mahasiswa nonsantri dan strategi komunikasi dakwah 

kepada masyarakat milenial intelektual. 

2) Membagikan partisipasi pandangan buat memperkaya 

wawasan serta pengalaman terpaut dengan aplikasi ajakan 

budaya kepada mahasiswa nonsantri pada akademi besar 

Islam. 

 

b. Secara Praktis 

Khasiat efisien pada riset ini merupakan buat jadi materi 

referensi serta diharapkan sanggup membagikan rancangan pola 

pikir yang bisa dibesarkan buat bentuk kebijaksanaan kampus Islam 

berplatform pondok madrasah kepada mahasiswa nonsantri, dan 

kepemimpinan serta penataran yang lebih tertata serta analitis 

kinerjanya, serta terwujudnya tindakan keterbukaan lewat ajakan 

budaya. 

D. Landasan Pemikiran 

Peneliti akan mencoba memaparkan bagaimana dakwah di perguruan 

tinggi Islam berbasis pondok pesantren. Peneliti akan mengkaji bagaimana 

Dakwah dilakukan kepada mahasiswa yang memiliki status bukan santri pada 

perguruan tinggi Islam yang berbasis memiliki kultur pondok pesantren. 



10 
 

 

Dakwah kultural dianggap mampu untuk mengembangkan dakwah di 

perguruan tinggi Islam. Adanya perbedaan budaya pada santri yang bukan 

santri di pergururan tinggi Islam akan sangat membutuhkan pendekatan dan 

kebijakan yang mendukung terhadap aktivitas dakwah kelembagaan Islam 

pada mahasiswa yang tidak pernah mendalami ilmu agama melalui pesantren. 

1. Landasan Teoritis 

Teori ialah salah satu instrumen berarti dalam riset. Filosofi merupakan 

sesuatu set dari ikatan dampingi konstruk, rancangan, arti atau batas, serta 

prasaran yang menyuguhkan sesuatu pemikiran analitis mengenai sesuatu 

kejadian dengan merinci hubungan- hubungan dampingi elastis, dengan 

tujuan menarangkan serta memperhitungkan kejadian itu.4 

1) Dakwah Kultural 

Ajakan menururt Bahasa berawal dari bahasa arab, ialah da’ a yad’ u 

da’ watan, maksudnya mengajak, memanggil serta memanggil.5 Sebutan 

Kultural berawal dari bahasa inggris, culture yang berarti sopan santun, kultur 

serta perawatan. Filosofi lain berkata kalau tutur kebudayaan ini berawal dari 

bahasa latin cultura yang maksudnya menjaga ataupun melakukan, 

memasak.6 

Bagi terminologi, para pakar mengemukakan pendapatnya mengenai 

ajakan sebagai berikut: 

 
 
5 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta : Amzah, 2009), hlm. 1 
6 Kutbuddin Aibak, Strategi Dakwah Kultural dalam Konteks Indonesia, Mawaizh, Vol. 1, No. 2, 

Desember 2016, hlm. 264 
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Ali Mahfudz mrngsrtiksn bujukan berlaku seperti penganjur desakan 

orang untuk melakukan kebaikan dan menduga petunjuk serta 

menginstruksikan mereka melaksanakan ma’ ruf dan menjauhi dari kelakuan 

munkar biar memperoleh kesucian alam dan alam abadi. 

 Setelah itu bila berhubungan dengan kondisi komunikasi, hingga 

ajakan ialah ajaran- ajaran Islam dari Seseorang da’ I pada pemeluk orang. 

Ajakan selaku aktivitas komunikasi anutan Islam, pada penerapan ajakan 

didalamnya terjalin komunikasi. Oleh sebab itu bisa dibilang kalau tiap cara 

ajakan merupakan komunikasi. Hendak namun, tidak tiap cara komunikasi 

merupakan ajakan.7 

Bagi Sakareeya Bungo penafsiran keimanan dengan cara kultural 

merupakan ajakan yang memasukan kegiatan pemancaran, pembelajaran 

serta pengembangan warga cocok dengan nilai- nilai Islam, bagus buat 

pemeluk mukmin ataupun nonmuslim. Buat mukmin, ajakan kultural 

berperan selaku cara kenaikan mutu aplikasi anutan agama Islam. Sebaliknya 

buat nonmuslim guna ajakan kultural minimun merupakan memberitahukan 

serta mengajak mereka supaya senantiasa melakukan bagus serta berprilaku 

cocok etika.8 

Bagi Syamsul Hidayat, ajakan kultural ialah aktivitas ajakan yang 

mencermati kemampuan serta kecondongan orang selaku insan beradab, 

untuk menciptakan adat pengganti yang Islami, ialah berkebudayaan serta 

 
7 Amirullah Husein, “Dakwah Kulturl Muhammadiyah Terhadap Kaum Awam” Ath-Thariq. No. 

01 Vol. 01 Januari-Juni 2017, hlm. 11. 
8 Sakareeya Bungo, ³Pendekatan Dakwah Kultural dalam Masyarakat Plural´, Jurnal Dakwah 

Tabligh, Vol. 15, No. 2, Desember 2014 , hlm. 214. 
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berperadaban yang dijiwai oleh uraian, pendalaman serta penerapan anutan 

Islam yang bersumber dari Kitab Al- Qur’ an serta as- sunnnah dan 

membebaskan diri dari adat yang dijiwai oleh kemusyrikan, dongeng, bid’ ah 

serta khurafat.9 Sedangkan bagi Husein Umar, mantan Sekjen Badan Ajakan 

Islamiyah Indonesia( DDII), ajakan kultural lebih ialah refleksi uraian, 

pendekatan, serta metodologi mengenai area ajakan. Oleh karenanya, metode 

yang ditempuh lebih mengkomodir adat setempat, dan lebih berpadu dengan 

situasi area setempat.10 

Dari opini diatas, hal penafsiran ajakan kuktural ialah: Awal, Ajakan 

kultural ialah ajakan yang mencermati mad’ u ataupun orang selaku insan 

yang beradab. Cocok dengan hadits rasul“ Berbicarah dengan orang cocok 

keahlian akalnya”. Kedua, ajakan ialah suatu metode ataupun metodologi 

buat membereskan Islam alhasil gampang dimengerti oleh orang. Setelah itu 

dalam Al- Qur’ an telah dipaparkan pula pada pesan An- Nahl( 16) bagian 

125.“ Ajaklah ke jalur Tuhanmu dengan metode kearifan( bijak). Dengan 

begitu ajakan kultural ialah suatu strategi penyampaian ajakan Islam dengan 

metode terbuka serta lapang dada.11 

Bagi Robby H. Abror, bujukan kultural didefinisikan selaku usaha 

menancapkan nilai- nilai Islam pda semua format kehidupan dengan 

mencermati kemampuan serta kecondongan orang selaku insan adat dengan 

cara besar, dalam bagan menciptakan warga Islam yang sebenar- benarnya. 

 
9 Ibid, hlm. 270 
10 Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta: Rajawali, 2013), hlm 170. 
11 Ibid,. 
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Ajakan Kultural diartikan selaku usaha menancapkan nilai- nilai Islam dalam 

semua format kehidupan dengan mencermati kemampuan serta kecondongan 

orang selaku insan adat dengan cara besar, dalam bagan menciptakan warga 

muslim kaffah.12 

Bagi Amirullah Husein ajakan kultural merupakan ajakan yang dicoba 

dengan metode menjajaki budaya- budaya kebudayaan warga setempat 

dengan tujuan supaya dakwahnya bisa diperoleh di area warga setempat. 

Dengan menjajaki ketentuan adat setempat hingga sosialisisi ajakan juga 

gampang diperoleh serta difahami. 

Dakwah kultural dalam Pendidikan tinggi dapat dalam wujud jasa, aksi 

rutinitas di kampus, gimana manajemen kampus, serta bisa memegang 

batin.13 Dari perbuatan- perbuatan kalangan mukmin di kampus itu hingga 

mahasiswa nonsantri dapat berasumsi, kalau nyatanya kalangan mukmin 

bagus dalam perihal aksi serta kebijaksanaan kampus dan terdapat 

keterbukaan pula didalamnya. 

Dakwah kultural mengaitkan amatan dampingi patuh ilmu dalam bagan 

tingkatkan dan memberdayakan warga. Kegiatan ajakan kultural mencakup 

semua pandangan kehidupan, bagus yang menyangkut pandangan sosial adat, 

pembelajaran, ekonomi, kesehatan, alam dekat serta lain- lain. Kesuksesan 

ajakan kultural diisyarati dengan teraktualisasikan serta terfungsikannya 

nilai- nilai Islam dalam kehidupan individu, rumah tangga, golongan serta 

 
12 Robby H. Abror. “ Rethingking Muhammadiyah: Masjid, Teologi Dakwah dan Tauhid Sosial 

(Perspektif FIsafat)”, Jurnal Ilmu Dakwah Vol 6 No 19 Januari-Juni 2012, hlm. 55 
13 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran (Jakarta: Amzah, 2008), hlm. 11. 
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warga. Perihal ini dapat diamati dari aksi serta sikap mahasiswa yang 

membuktikan tindakan santun serta adab kepada sesama, mulai dari aktivitas 

penataran sampai aktivitas rutinitas di warga. 

Ajakan kultural merupakan ajakan yang dicoba dengan metode 

menjajaki adat warga setempat dengan tujuan supaya dakwahnya bisa 

diperoleh di area warga setempat. Dengan menjajaki ketentuan adat setempat 

hingga pemasyarakatan ajakan juga gampang diperoleh serta difahami. 

Alhasil kala mengantarkan ajakan lebih gampang diperoleh bila dicocokkan 

dengan adat serta kondisi setempat.14 

Bumi yang sedemikian itu besar, saat ini terletak dalam satu kepalan 

kecil yang bernama hp. Bumi yang sedemikian itu besar saat ini serasa kecil 

sebab ditemuinya google map alhasil dapat buat mengenali dimana posisi 

rumah yang amat terasing sekalipun. Di masa era now, perkembangan 

teknologi komunikasi data komunikasi hendak hadapi loncatan- loncatan 

yang lebih jauh. Kecanggihan teknologi komunikasi data bisa diramalkan lalu 

bersinambung, alhasil banyak pengamat komunikasi mengatakan, cepatnya 

perkembangan teknologi komunikasi data itu belum dapat dikenal bila 

hendak mereda.15 

Diera digital dikala ini salah satu metode buat berceramah merupakan 

dengan memakai jempol. Ajakan memakai jempol artinya merupakan 

mengetik catatan kebaikan serta mengirimnya selaku status di alat sosial. 

 
14 Alimatul Qitbiyah. “Aplikasi Teori Bandura Terhadap Dakwah”. Jurnal Ilmu Dakwah No. 02 II 

Januari-Juni 2001. Hlm. 66. 
15 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), hlm 66. 
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Metode ini kilat serta gampang, kala mengirim catatan hingga langsung dapat 

terbaca oleh konsumen alat sosial. Sampaikanlah meski cuma satu bagian. 

a) Ciri-Ciri Dakwah Kultural 

Ajakan kultural yang jadi karakteristik khas oleh salah satu figur agama 

sekalian penggagas Muhammadiyah, K. H. Ahmad Dahlan, beranjak di 

ranah pembelajaran, panti ajaran, sampai rumah sakit. Dengan cara kasar 

tujuan ajakan kultural merupakan usaha melaksanakan dinamisasi serta 

pembersihan.16 

Karakter dakwah kultural : 

(1)  Dinamis. 

 Bagi Kamus Besar, energik merupakan kondisi berbentuk 

kemauan yang kokoh buat beranjak maju alhasil dapat dibilang kalau 

orang yang mempunyai sifaat energik dapat gampang menyesuaikan 

diri dalam area terkini.17 Alhasil energik dalam ajakan kultural ini 

berarti kalau dalam ajakan kultural, seseorang da‟i wajib 

membiasakan kondisi area. 

(2)  Kreatif 

 Kala berceramah, seseorang mubalig tidak cuma berlagak 

energik, hendak namun pula wajib inovatif. Terlebih di era saat ini, 

ajakan tidak cuma lewat lihat wajah melainkan pula menjajaki arus 

era. 

 
16 Ashadi Cahyadi, "Pengembangan Dakwah Melalui Kebudayaan" Jurnal Syiar Vol 18 No 2 Juli 

- Desember 2018, 78 
17 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online] Available at: http://kbbi.web.id/pusat. 

Diakses 09 Januari 2022 
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(3) Inovatif 

 Pada dasarnya, seluruh sesuatunya butuh inovasi supaya 

balik segar serta pulih. Perihalnya dalam berceramah berarti buat 

balik meningkatkan inovasi yang dapat menimbulkan angka terkini 

dalam ajakan. Perubahan- perubahan positif dalam ajakan dapat 

dari tata cara, da‟i, sampai alat. 

Andil berarti kultural dalam tujuan ajakan Islam menjadikannya selaku 

peninggalan Islam politik yang wajib terdapat serta dilestarikan sampai akhir 

era. 

b) Fungsi Dakwah Kultural 

Ada pula guna ajakan kultural dipecah jadi dalam jenis posisi 

ataupun kewenangan ialah guna ke atas serta guna ke dasar. Guna ke atas 

mengisyaratkan harapan orang yang tidak dapat mereka ekspresikan 

sendiri. Guna ini berlainan dengan pola ajakan sistemis sebab pada guna 

ini lebih menekankan pada tersalurkannya harapan warga dasar pada 

golongan determinan kebijaksanaan. Sedangkan itu, guna ke dasar dalam 

ajakan kultural ialah terdapatnya alih bentuk sosial yang dibangun lewat 

ilham intelekstual. Perihal yang jadi injakan utama ialah Alquran serta 

Assunnah prinsip hidup orang.18 

Dakwah kultural memprioritaskan kepadahaman pandangan 

hidup, penanaman angka, serta pemahaman. Amatan patuh ilmu pula ikut 

 
18 Ashadi Cahyadi, “Pengembangan Dakwah Melalui Kebudayaan”, Jurnal Syiar , Vol. 18 No. 2 

Juli-Desember 2018, 80 
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serta dalam kegiatan ajakan ialah semua pandangan kehidupan, bagus 

yang menyangkut pandangan sosial adat, pembelajaran, ekonomi, 

kesehatan, alam dekat serta lain serupanya. Tingkatan kesuksesan ajakan 

kultural dapat ditakar lewat anutan Islam yang membaur di warga dengan 

tanpa desakan. Sebagian yang jadi bawah dikerjakannya ajakan kultural 

merupakan: 

(1) Kultural ataupun adat di warga telah jadi hal yang tdk dapat 

dipisahkan 

(2) Terus menjadi ruabhnya aturan strategi ajakan tradisional 

(3) Kejadian masalah sosio- kultur di warga. 

(4) Tidak tegas pemerintah terhadap lahirnya aliran- aliran 

menyimpang di Indonesia. 

Bermacam angka keIslaman yang berlawanan serta apalagi telah 

mengakar di warga butuh diluruskan dengan membagikan arti adat itu. 

Para da‟i sebetulnya tidak butuh mendesakkan warga buat menjajaki 

anutan yang di informasikan. Kenyataannya kalau bangsa Indonesia 

mempunyai kekayaan adat yang besar serta beraneka ragam. Keanekaan 

itu ditunjukkan dengan kehadiran adat yang telah melekat di rutinitas 

warga yang berat buat dihilangkan. 

Hingga dari itu, ajakan kultural wajib senantiasa mendarat serta 

dilestarikan supaya Islam terhambur dengan metode yang bagus serta 

dapat diperoleh dengan bagus oleh warga luas 

. 
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2) Kebijakan 

Tutur kebijaksanaan ialah alih bahasa dari tutur" policy" dalam bahasa 

inggris, yang berarti mengurus permasalahan ataupun kebutuhan biasa, 

ataupun berarti pula administrasi penguasa. Friedrich memandang 

kebijaksanaan selaku sesuatu aksi yang dianjurkan hal perorangan, golongan 

ataupun rezim dalam sesuatu area khusus yang berisikan halangan serta 

peluang yang hendak ditangani ataupun digunakan lewat kebijaksanaan yang 

dianjurkan dalam usaha menggapai sesuatu tujuan ataupun menciptakan 

sesuatu arti. 

Sebaliknya bagi kamus besar bahasa Indonesia mengemukakan kalau 

kebijaksanaan merupakan keahlian; keahlian; kebijaksanaan; susunan 

rancangan serta dasar yang jadi garis bawah serta bawah konsep dalam 

penerapan profesi; kepemimpinan serta metode berperan oleh penguasa, 

badan serta serupanya selaku statment.19 

Kebijaksanaan bisa didefinisikan selaku serangkaian konsep program, 

kegiatan, kelakuan, ketetapan, tindakan, buat berperan ataupun tidak berperan 

yang dicoba oleh para pihak( aktor- aktor), selaku jenjang buat penanganan 

permasalahan yang dialami. Penentuan kebijaksanaan ialah sesuatu aspek 

berarti untuk badan buat menggapai tujuannya.20 Dengan terdapatnya 

kebijaksanaan hingga pemograman sesuatu program kelembagaan ataupun 

badan lebih terencana serta terencana dengan bagus. 

 
19 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer(Bandung: Alvabeta, 2008), hlm. 97. 
20 Abdullah Ramdhani dan Muhammad Ali Ramdhani, Konsep Umum Pelaksanaan Kebijakan 

Publik, ³Jurnal Publik,´ Vol. 11. No. 01. 2017, hlm. 2. 
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Subarsono merangkung sebagian filosofi yng bertepatan dengan 

variabel  - variabel yang pengaruhi penerapan kebijaksanaan khalayak, antara 

lain:21 

a) Teori Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier 

Filosofi ini berkata ada 3 kalangan variable yang memperngaruhi 

keberhasilan aplikasi kebijaksanaan khalayak yakni: kepribadian dari 

kasus, kepribadian hukum, dan fleksibel zona. 

b) Teori Donald S. Van Meter dan Carl E. Van Horn 

Filosofi M dan Horn memberi tahu amat tidak ditemui 5 fleksibel 

yang mempengaruhi keahlian aplikasi kebijaksanaan khalayak, yakni: 

standar dan sasaran kebijaksanaan; sumberdaya; komunikasi dampingi 

tubuh dan penguatan aktivitas; kepribadian agen administrator; dan 

suasana sosial, ekonomi dan politik. 

Pada intinya suatu kebijaksanaan tak terbebas daripada keikutsertaan 

semua element yang terdapat bagus itu warga selaku bagian yang terikat 

dalam hasil tetapan kebijaksanaan hingga pada langkah penguasa selaku 

tubuh kreator kebijaksanaan itu. Kebijaksanaan mempunyai beraneka ragam 

arti, yang tiap- tiap mempunyai pengepresan berlainan, perihal ini tidak 

terbebas dari latarbelakang seseorang ilmuan itu. Tetapi begitu, satu perihal 

yang butuh diketahui dalam mendeskripsikan kebijaksanaan, merupakan 

kalau pendefinisian kebijaksanaan senantiasa wajib memiliki penafsiran hal 

 
21 Agustinus,Subarsono, Kebijakan Publik: Konsep, Teori, dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm. 93-100. 
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apa yang sesungguhnya dicoba, dibanding apa yang diusulkan dalam aksi hal 

sesuatu perkara khusus.  

Formulasi permasalahan ialah tahap dini dalam pembuatan sesuatu 

kebijaksanaan khalayak. Bagi William N. Dunn sesuatu formulasi 

permasalahan bisa menyediakan wawasan yang relevan dengan 

kebijaksanaan yang memasalahkan anggapan yang melandasi arti 

permasalahan serta merambah cara pembuatan kebijaksanaan lewat 

kategorisasi skedul.22 Bagi Bagi William N. Dunn, formulasi permasalahan 

bisa ditatap selaku sesuatu cara dengan 4 tahap yang silih terkait, ialah: 

pencarian permasalahan, pendefinisian permasalahan, detail permasalahan, 

serta identifikasi permasalahan.23 

Mazmanian serta Sabatier mengemukakan kalau aplikasi merupakan 

usaha melakukan ketetapan kebijaksanaan. James Anderson melaporkan 

kalau aplikasi kebijaksanaan atau program ialah bagian dari administrasi cara 

dipakai buat membuktikan konsep ataupun penerapan sistem administrasi 

yang terjalin pada tiap dikala.24 Aplikasi kebijaksanaan bila ditatap lebih 

besar, ialah langkah dari cara kebijaksanaan lekas sehabis penentuan hukum 

serta memiliki arti penerapan hukum dimana bermacam bintang film, badan, 

 
22 Uddin B. Sore dan Sobirin, Kebijakan Publik, cet. Ke- 1 (Makassar: Cv Sah Media, 2017), 

hlm.109. 
23 William N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2003), hlm.226. 
24 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori dan Proses (Yogyakarta: Med Pres, 2007), hlm. 
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metode serta metode bertugas buat melaksanakan dalam usaha buat mencapai 

tujuan- tujuan kebijaksanaan ataupun program- program.25 

Dasar penting aplikasi kebijaksanaan merupakan menguasai apa yang 

seharusnya terjalin setelah sesuatu program diklaim legal ataupun 

diformulasikan. Uraian mulanya melingkupi usaha- usaha buat 

mengadministrasikannya supaya pada dikala pelaksananya dapat 

memunculkan akibat yang jelas pada warga ataupun kejadian- peristiwa.26 

Penilaian ialah jenjang akhir dari suatu cara kebijaksanaan, ialah evaluasi 

hal apa yang sudah terjalin selaku dampak opsi ataupun aplikasi 

kebijaksanaan, serta bila ditatap butuh, bisa dicoba pergantian kepada 

kebijaksanaan yang sudah dicoba. Menciptakan penilaian yang cermat 

tidaklah profesi gampang, terlebih buat mengganti kebijaksanaan apabila 

ditemui kekeliruan yang membutuhkan koreksi lekas. Dengan cara biasa 

penilaian didefinisikan selaku cara mengakulasi data hal sesuatu subjek, 

memperhitungkan sesuatu subjek, serta membandingnya dengan patokan, 

standar, serta penanda. 

Institut Agama Islam Sukabumi melaksanakan penilaian dengan cara 

teratur kepada kemampuan badan serta orang lewat pengukuran pendapatan 

sasaran yang sudah diresmikan. Sebagian perihal yang jadi materi estimasi 

dalam cara evaluasi, antara lain dari luar ( Dikti, Kopertis: ESPBED), 

Federasi Program Riset, Warga( ekonomi serta penguasa dan orang berumur) 

 
25 Solahuddin Kusumanegara, Model dan Aktor dalam Proses Kebijakan Publik, (Yogyakarta: 

Penerbit Gawa Media, 2010), hlm 20. 
26 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori dan Proses, hlm. 145-146. 

38M. Hasbullah, hlm 118. 
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serta dalam( visi atau tujuan Institut Agama Islam Sukabumi), Evaluasi 

Kemampuan Badan, Mahasiswa serta Pegawai dan Dosen. Evaluasi dicoba 

cocok dengan keinginan pembuatan informasi serta dicocokkan dengan 

agenda institusi, misalnya evaluasi tahunan: RKA, Akreditas, Pekerjaan, 

Bantuan Intensif, serta lain serupanya. 

3) Toleransi 

Tutur keterbukaan dalam bahasa Belanda merupakan tolerantie, serta 

tutur kerjanya merupakan lapang dada. Sebaliknya dalam bahasa Ingris, 

merupakan toleration serta tutur kerjanya merupakan tolerrate. Lapang dada 

memiliki penafsiran: berlagak memantapkan. Ada pula keterbukaan 

merupakan sesuatu tindakan antara rasa pada sesamanya. Dalam bahasa Arab 

keterbukaan lazim iktimal, kesabaran yang maksudnya tindakan membiarkan, 

luas dada( samuha- yasmuhu- samhan, wasimaahan, wasamaahatan, 

maksudnya: ekonomis batin, senang berderma). 

Keterbukaan merupakan sebutan dalam kondisi sosial, adat serta agama 

yang berarti tindakan serta aksi yang mencegah terdapatnya pembedaan 

kepada kelompok- kelompok yang berlainan ataupun tidak bisa diperoleh 

oleh kebanyakan dalam sesuatu warga. Ilustrasinya merupakan keterbukaan 

berkeyakinan, dimana pengikut kebanyakan dalam sesuatu warga 

memperbolehkan kehadiran agama- agama yang lain.  

Bagi Faisal Ismail, spesial dalam ikatan antaragama serta hubugan 

dampingi pemeluk berkeyakinan, merujuk pada lakum dinukum waliyadin( 
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bagimu agamamu serta bagiku agamaku). tindakan lapang dada kepada 

komunitas- komunitas agama nonsmuslim.27 

Sewaktu kepemerintahan Rasulullah SAW sudah tercipta dengan 

kokoh, dia melaporkan kalau" kamu tidak hendak memakai desakan dalam 

agama, pula tidak hendak memakai daya kepada banyak orang lemas meski 

mereka bukan Islam yang sudah berasosiasi dengan kamu selaku teman serta 

saudaramu, ataupun tidak hendak memakai daya kepada orang Ibrani yang 

hidup di dasar area kamu". Bisa diamati dari akad yang disusun, gimana 

atmosfer kasih cinta, independensi berkeyakinan serta keterbukaan terwujud. 

Akad bersuara selaku selanjutnya: 

a. Pemeluk Islam serta Ibrani hendak hidup bersama satu serupa lain dalam 

kebaikan serta integritas serta tidak hendak melaksanakan aksi yang 

kelewatan ataupun kekejaman apapun kepada satu serupa lain. 

b. Banyak orang Ibrani hendak lalu melindungi kepercayaan mereka sendiri 

serta pemeluk Islam dengan imannya.  

c. Kehidupan serta hak kepunyaan seluruh masyarakat Negeri wajib 

dihormati serta dilindungi keamanannya dalam permasalahan kesalahan 

yang dicoba oleh seorang.  

d. Seluruh bentrokan hendak merujuk ketetapan Rasul Allah sebab ia 

mempunyai daulat yang memastikan, namun seluruh ketetapan yang 

menyangkut individu hendak didasarkan pada ketentuan tiap- tiap. 

 
27 Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 6-7. 
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Mengenai keterbukaan, ustad felix siau dalam ceramahnya 

menggambarkan cerita sesuatu durasi Rosul dikunjungi oleh orang- orang 

Qurais yang merasa kalau ajakan Rasulullah telah mulai mengecam 

kepentingan- kepentingan mereka. Mereka lalu menghadiri Abu Thalib 

kemudian, mengajak Abu Thalib buat mengajak Rasulullah, apa yang 

sesungguhnya Rasulullah mau sebab mereka beranggapan Rasululullah 

membutuhkan harta, tahta, serta perempuan. Kemudian kalangan Qurais tiba 

mereka berupaya ajak Rasulullah saw mengakhiri dakwahnya dengan 

menawarkan harta alhasil Rasulullah jadi sangat besar perannya, di tawari 

perempuan manapun yang Rasulullah mau. 

Tetapi tampaknya usulan itu ditolak oleh Rasulullah mentah- anom 

setelah itu mengatakan seandainya matahari itu bisa diletakan ditangan 

kananku dan bulan diletakan ditangan kiriku, sampai aku tidak akan 

meninggalakan perihal bujukan ini sampai Allah memenangkan bujukan ini 

atau aku mati didalamnya. Jawaban Rasul amat nyata sekali namun banyak 

orang Qurais itu tidak sirna ilham, sampai mereka berusaha menyimpangkan 

niatan dini Rasulullah berusaha menyimpangkan ketaatan. 

Golongan Qurais menawarkan, benar Rasulullah gimana seandainya 

kita gantian saja kita akan memuja Tuhanmu selam satu tahun dan kamu 

memuja Tuhan kita selam satu tahun. Julukan lain mencampuradukan anatara 

agama satu dengan agama lain, sampai dari semacam itu jadi sebab 

asbabunuzul dari Qs. Angkatan laut( Angkatan laut(AL)) Kafirun. Turunnya 

catatan Angkatan laut( Angkatan laut(AL)) Kafirun, jika ini ialah prinsip 
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seorang mukmin, tidak memuja apa yang disembah oleh banyak orang kafir 

dan orang- orang kafir pula tidak memuja apa yang disembah oleh orang- 

orang mukmin. Prinsip yang diserahkan oleh Allah subhanahu wataala, lakum 

diinukum waliyadin artinya bagimu agamamu dan bagiku agamaku. 

Dalam beriktikad, apabila seseorang memaksakan tidak dapat, sampai 

terlebih pula mengganggu, tentu tidak dibenarkan. Di persilahkan seseorang 

memilah agama dan kepercayaannya masing- masing. Bila aksi dan 

pandangan itu diimplementasikan dalam kehidupan masing- masing hari oleh 

pengikut agama, sampai sebetulnya tidak akan terangkai kasus. Mereka yang 

beriktikad Islam beribadah ke langgar, mereka yang kristen ke gereja, dan 

sedemikian itu pula yang lain. 

Agama pula menyarankan supaya umatnya jadi yang terbaik, ialah silih 

memahami, menguasai, menghormati, mencintai, serta apalagi pula silih 

bertolong membantu di dalam kebaikan. Andai seluruh pemeluk 

berkeyakinan, apapun agamanya, sanggup membuktikan sikap terbaik begitu 

juga perintah anutan agamanya, hingga sesungguhnya tidak hendak terjalin 

perkara terpaut agama orang lain dalam menempuh hidup tiap hari. 

Di masa saat ini ini merupakan, dikala orang berdialog mengenai 

keterbukaan mereka kurang ingat kalau keterbukaan tidaklah mengajak orang 

lain dengan apa yang kita yakini. Sebab mengajak orang lain dengan apa yang 

kita yakini itu namanya bukan keterbukaan tetapi itu namanya ajakan. 

Demikian juga pula kala kita mengajak banyak orang diluar Islam buat 

memahami Islam amak ini namanya ajakan bukan toleransi 
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Dalam hubungannya dengan agama serta keyakinan, keterbukaan 

berarti menghormati, membiarkan, mengizinkan keyakinan, agama yang 

berlainan itu senantiasa terdapat, meski berlainan dengan agama serta 

keyakinan seorang. Keterbukaan tidak berarti kalau seorang wajib 

membebaskan kepercayaannya ataupun anutan agamanya sebab berlainan 

dengan yang lain, namun memperbolehkan perbandingan itu senantiasa ada.28 

Keterbukaan berkeyakinan awal kali ditelaah oleh John Locke dalam 

kondisi ikatan antara gereja serta negeri di Inggris. Keterbukaan di mari 

merujuk pada kemauan buat tidak memberi agama, tindakan, serta aksi orang 

lain, walaupun mereka tidak digemari. Negeri tidak bisa ikut serta dalam hal 

agama, serta pula tidak bisa ditangani oleh golongan agama khusus. Dalam 

warga mukmin, keterbukaan merujuk pada tindakan serta sikap kalangan 

mukmin kepada nonmuslim, serta kebalikannya. Dengan cara historis, 

keterbukaan dengan cara spesial merujuk pada ikatan antara kalangan 

mukmin serta para pengikut agama yang lain, ialah Ibrani serta Kristen. 

Keterbukaan terkini jadi terasa tidak terpelihara oleh sebab di antara 

mereka yang berlainan merasakan terdapat suatu yang mengusik. Dapat jadi, 

kendala itu sesungguhnya bukan berasal dari agamanya, namun berawal dari 

pandangan lain, misalnya dari ekonomi, sosial, hukum, keamanan, serta 

semacamnya. Memandang orang ataupun segerombol orang sangat 

memonopoli aktivitas ekonomi alhasil mudarat ataupun mengusik orang 

 
28 44Bahari, Studi tentang Pengaruh Kepribadian, Keterlibatan Organisasi, Hasil Belajar 

Pendidikan Agama, dan Lingkungan Pendidikan terhadap Toleransi Mahasiswa Berbeda Agama 

pada 7 Perguruan Tinggi Umum Negeri, (Maloho Jaya Abadi Press: Jakarta, 2010), hlm. 56. 
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ataupun golongan lain, hingga timbul rasa kecewa serta ataupun sakit batin. 

Begitu pula bila ada segerombol orang tidak mempedulikan serta apalagi 

bersikap mengurangkan, hingga orang lain dimasud merasa tersendat. 

Perihal begitu itu setelah itu menghasilkan pihak lain merasa dibebani., 

direndahkan, ataupun dikalahkan. Sementara itu sekalipun mereka merangkul 

agama berlainan, namun bila mereka sedang mampu melindungi ikatan 

bagus, bersikap seimbang, jujur, meluhurkan pihak lain, hingga tidak hendak 

terjalin ataupun memunculkan perkara dalam kehidupan bersama. Seluruh 

orang hendak merasa suka kala diperlakukan dengan metode bagus, darimana 

juga datangnya kebaikan itu. Orang yang bersikap bagus hendak diperoleh 

oleh siapapun. 

Kebalikannya, kala telah berlainan kaum, etnik, ataupun apalagi agama, 

namun kehadirannya pula dialami mengusik, hingga hendak melahirkan rasa 

tidak suka. Apalagi berlainan agama, etnik ataupun bangsa, sebaliknya 

sesama bangsa, etnik, serta agama sekalipun pula hendak berselisih apabila 

nilai- nilai kejujuran, kesamarataan, serta bukti diusik. Oleh sebab itu 

sesungguhnya, bukan perbandingan agama yang dipersoalkan, melainkan 

sikap yang mudarat serta mengusik seperti itu yang senantiasa menghasilkan 

orang ataupun segerombol orang tidak bertoleransi. 

 

Tidak tidak sering serta di mana- mana bisa disaksikan, di antara orang 

yang berlainan kaum, bangsa serta agamanya namun sedang amat damai. 

Diantara mereka yang berlainan, tercantum berlainan agama, silih menyapa, 
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memberi kasih cinta, serta pula bantu membantu. Perihal begitu itu, oleh 

sebab di antara mereka silih memahami, menghormati, serta meluhurkan 

dengan metode senantiasa melindungi nilai- nilai manusiawi semacam 

kesamarataan, kejujuran, serta bukti, begitu juga dikemukakan di wajah. 

Jadi arti elementer keterbukaan terdapat pada tindakan kita yang 

seimbang, jujur, adil, serta mengizinkan orang lain mempunyai opini, 

aplikasi, suku bangsa, agama, nasionalitas, serta keadaan lain yang berlainan 

dari opini, aplikasi, suku bangsa, agama, kebangsaan serta kesukubangsaan( 

etnisitas) kita. Di dalam prinsip keterbukaan itu nyata terkait penafsiran 

terdapatnya pembolehan( allowance) kepada perbandingan, heterogenitas, 

keanekaragaman, serta keanekaan dalam kehidupan orang, bagus selaku 

warga, pemeluk, ataupun bangsa. Prinsip keterbukaan merupakan 

menyangkal serta tidak membetulkan tindakan ekstrem serta kefanatikan. 29 

Al- Qardhawi berkata kalau ruh kesabaran( keterbukaan berkeyakinan) 

serta pandangan hidup itu mempunyai sebagian bagian. Tingkatan 

keterbukaan yang terendah, membagikan independensi banyak orang yang 

berbeda agama buat menjajaki agama serta akidahnya. Dalam perihal ini, 

seseorang mukmin tidak diperbolehkan buat memforsir mereka 

meninggalkan agama mereka. 

 

 
29 Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014,) Hal.6. 
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Tingkatan keterbukaan menengah merupakan membagikan 

independensi pada banyak orang yang berbeda agama buat melaksanakan 

agama mereka serta tidak menghalang- halangi mereka dalam melakukan 

peranan serta meninggalkan apa- apa yang diharamkan menurutnya. Bila 

bawah agama banyak orang Ibrani tabu bertugas pada hari Sabtu, mereka 

tidak bisa dibebani kewajiban pada hari itu. 

Sedemikian itu pula bila banyak orang Kristen memiliki bawah agama 

harus berangkat ke gereja pada hari pekan, mereka tidak bisa dihalangi buat 

berangkat ke gereja pada hari itu. Sebaliknya, tingkatan keterbukaan yang 

sangat besar, merupakan tidak mempersalahkan suatu yang halal bagi anutan 

agama mereka meski bagi anutan kalangan muslimin, itu merupakan suatu 

yang tabu, sedemikian itu pula kebalikannya. 30 

Al- Qardhawi pula berkata kalau antusias keterbukaan yang besar itu 

teraplikasikan dalam pergaulan yang baik, tindakan yang lemas halus, kasih 

cinta, luas dada serta ihsan kepada orang- orang yang berbeda agama. 

Antusias keterbukaan yang semacam itu nampak nyata dalam Al- Quran. 

Sebgai ilustrasi, Al- Quran menginstruksikan buat melakukan bagus pada 

kedua orang berumur mereka sekalipun keduanya selaku pengikut agama 

lain( QS. Lukman bagian 15). Al- Quran pula menginstruksikan buat 

melakukan seimbang kepada banyak orang nonmuslim yang tidak melawan 

kalangan muslimin sebab agama( QS. Angkatan laut(AL) Mumtahannah 

 
30 Sukron Ma'mun, Pluralisme Agama dan Toleransi dalam Islam Persfektif Yusuf Al-Qardhawi, 

"Humaniora" Vol. 4No.2 Oktober 2013: 1226. 
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bagian 8) Begitu pula, Al- Quran pula mengizinkan berinfak pada orang 

sebelah dari golongan non mukmin yang senantiasa dalam akidahnya( QS. 

Angkatan laut(AL) Baqarah bagian 272). Keterbukaan memanglah 

direkomendasikan oleh pemeluk Islam namun cuma dalam batas- batas 

khusus serta tidak menyangkut permasalahan agama atau agama, Islam 

membagikan garis jelas buat tidak bertoleransi dalam perihal agama( 

kepercayaan)  

Al-Qur'an membenarkan kalau warga terdiri atas bermacam berbagai 

komunitas yang mempunyai arah kehidupan individual. Orang wajib 

menyambut realitas kedamaian adat serta agama dan membagikan 

keterbukaan pada tiap- tiap komunitas dalam melaksanakan ibadahnya. 

Apabila tiap mukmin menguasai dengan cara mendalam etika pluralitas yang 

ada dalam Al- Quran, tidak butuh lagi terdapat ketegangan, konflik serta 

bentrokan dengan agama- agama lain, sepanjang mereka tidak silih 

mendesakkan.31 

Ada pula yang jadi alas keterbukaan dalam Islam merupakan perkataan 

nabi rasul yang menerangkan prinsip yang melaporkan, kalau Islam 

merupakan agama yang lurus dan lapang dada. Setelah itu Allah dalam 

firmannya pula membagikan barometer keterbukaan. 

Keterbukaan mempunyai tujuan yang amat berarti ialah dengan 

mempraktikkan tindakan keterbukaan bermaksud buat menciptakan suatu 

 
31 Deden Sumpena. "Islam dan Budaya Lokal: Kajian Terhadap Interelasi Islam dan Budaya 

Sunda" Jurnal Ilmu Dakwah" Vol. 6 No 19, Januari-Juni 2012, 103. 
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aliansi diantara sesama orang serta masyarakat negeri Indonesia spesialnya, 

tanpa mempermasalahkan kerangka balik agamanya. 

 

Semua agama yang di wajah alam mengarahkan mengenai kebaikan, 

tidak terdapat yang mengarahkan buat melakukan kehancuran ataupun 

kesalahan. 

 

Begitu pula dengan hidup damai rukun, hidup berdampingan dengan 

agama lain, ataupun diketahui dengan tindakan keterbukaan. Di dalam 

memaknai keterbukaan ada 2 pengertian. Awal, pengertian yang bertabiat 

belas kasih yang melaporkan kalau keterbukaan itu lumayan meminta 

terdapatnya tindakan tidak melukai orang ataupun golongan lain bagus yang 

berlainan ataupun yang serupa. Sebaliknya yang kedua merupakan yang 

bertabiat empati ialah melaporkan kalau wajib terdapatnya dorongan serta 

sokongan kepada kehadiran orang lain ataupun golongan lain. Keterbukaan 

dalam pelaksanaanya dalam tindakan wajib dilandasi pula oleh tindakan 

kelapangan dada kepada orang lain dengan senantiasa mencermati prinsip- 

prinsip yang dipegang sendiri, ialah tanpa mempertaruhkan prinsip- prinsip 

itu.32 Aman hidup berkeyakinan ialah salah satu tujuan keterbukaan 

berkeyakinan. Perihal ini dilatarbelakangi sebagian peristiwa yang 

menampilkan pertanda meruncingnya ikatan dampingi agama. Kedatangan 

 
32 Herman dan Mohamad Rijal, Pembinaaan Toleransi Antar Umat Beragama Perspektif 

Pendidikan Agama Islam Bagi Remaja Kota Kendari, Jurnal Al Izzah Volume 13, Nomor 2 

November, 2018. hlm 227. 
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agama- agama besar pengaruhi kemajuan kehidupan bangsa Indonesia serta 

menaikkan corak heterogenitas bangsa Indonesia, meski heterogenitas itu 

memiliki kemampuan bentrokan, tetapi tindakan keterbukaan diantara 

penganut bermacam agama besar betul- betul ialah sesuatu realitas dalam 

kehidupan bangsa Indonesia. 33 

Sebagian khasiat dari tindakan keterbukaan di warga: Awal, berlatih 

menghormati tiap opini dan orang dapat jadi modal penting buat 

menghindarkan keretakan di dalam kehidupan warga. Keterbukaan 

berkeyakinan yakni satu bentuk jelas dari tindakan menghormati dan 

keterbukaan di kehidupan bermasyarakat. Faktor agama memanglah jadi satu 

perihal yang genting di mata warga serta pula kerap terjalin bentrokan. 

 

Kedua, memperkuat ikatan dampingi orang, ialah bukan cuma 

menghidarkan luapan keretakan, tindakan keterbukaan pula dapat membuat 

ikatan dampingi orang jadi lebih akrab. Aktivitas beralih benak dan opini buat 

menciptakan satu ketetapan yakni ciri kalau warga telah dapat melaksanakan 

hidup bertoleransi. Ketiga, bisa menuntaskan permasalahan dengan metode 

konferensi, ialah warga Indonesia sudah lazim memahami tutur konferensi, 

tetapi dalam faktanya sedang saja sebagian permasalahan yang susah 

dituntaskan dengan konferensi. Minimnya tindakan menghormati didalam 

keterbukaan jadi faktor terbentuknya bentrokan. Oleh karena itu diperlukan 

 
33 Djohan Effendi, Dialog antar Agama, bisakah melahirkan kerukunan, Agama dan Tantangan 

Zaman (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm.169 
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tindakan keterbukaan di kehidupan tiap hari biar pemutusan satu 

permasalahan dapat lewat tahap konferensi perundingan. Keempat, bisa 

mengatur tindakan individualistis, minimnya tindakan keterbukaan dampingi 

orang bisa menyebabkan terdapatnya rasa individualistis yang sangat besar. 

Diperlukan adaptasi rasa individualistis disetiap insan orang biar esoknya 

tidak terbentuknya bentrokan atas julukan perkara individu. 

 

Dalam keterbukaan ini tidak cuma mukmin dengan nonsantri saja. 

Tetapi, mukmin dengan mukmin pula wajib melindungi tindakan 

keterbukaan. Keterbukaan kepada sesama mukmin ialah sesuatu peranan, 

sebab di sisi selaku desakan sosial pula ialah bentuk perkerabatan yang terikat 

oleh ikatan aqidah yang serupa. Apalagi dalam hadits Rasul dipaparkan kalau 

seorang tidak sempurna imannya bila tidak mempunyai rasa kasih cinta serta 

antara rasa kepada saudaranya yang lain. Dalam hadits riwayat Bukhori serta 

Mukmin" tidak sempurna kepercayaan seorang diantara kalian, alhasil 

menyayangi saudaranya begitu juga menyayangi dirinya sendiri."( Tindakan 

lapang dada serta bagus batin kepada sesama terlebiih lagi sorang mukmin 

pada kesimpulannya hendak balik pada diri tiap- tiap ialah banyak 

mendapatkan keringanan serta kesempatan hidup sebab terdapatnya 

kedekatan, disamping itu Allah hendak membalas seluruh kebaikan di alam 

baka nanti. 
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Tindakan keterbukaan sesama mukmin berarti menghormati serta 

meluhurkan perbandingan opini yang terdapat dalam anutan agama Islam. 

Misalnya, perbandingan opini hal jumlah rakaat doa tarawih. Perbedaan- 

perbedaan dalam badan agama Islam sedang dapat ditoleransi bila terjalin 

dalam permasalahan furuiyah, semacam jumlah rakaat tarawih, berkah qunut, 

serta lain- lain. Tetapi, dalam Islam tidak bisa keterbukaan dalam 

permasalahan ushul( utama) dalam Islam, misalnya buku bersih al- Al- 

Quran, kiblat, serta Rasul. terdapat orang berterus terang Islam namun kiblat 

shalatnya bukan di Kabah, buku sucinya bukan Angkatan laut(AL) Quran, 

nabinya bukan Muhammad saw. Hingga kita wajib menyangkal keras opini 

semacam ini, tetapi tidak bisa melakukan pemberontak ataupun memeriksa 

sendiri dengan aksi kekerasan. 34 

Ada pula keterbukaan kepada nonsantri memiliki batas khusus 

sepanjang mereka dapat silih menghormati, serta tidak mencampuradukan 

aqidah. Mereka juga pantas di hargai sebab pada dasarnya serupa selaku insan 

Allah. Tindakan keterbukaan nonsantri semacam berteman dengan seluruh 

sahabat tanpa melainkan agamanya, menghormati serta meluhurkan 

keramaian besar keimanan pemeluk lain, tidak menghina serta menjelek- 

jelekan anutan agama lain. Tetapi butuh diketahui, kalau keterbukaan pada 

kalangan nonsantri cuma terbatas pada permasalahan duniawi, semacam 

kerjasama dalam aspek ekonomi, sosial adat, politik serta permasalahan lain 

 
34 https://www.jatikom.com/2018/11/pengertian-sikap-toleransi-kehidupan.html, diakses pada 

tanggal 14 Maret 2022. 
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ynag berhubungan dengan keduniaan. Ada pula yang berhubungan dengan 

permasalahan aqidah serta ibadah wajib cocok dengan agamanya tiap- tiap.35 

Dengan cara normatif, seluruh agama mengarahkan nilai- nilai 

kebaikan, cinta kasih, perdamaian serta perkerabatan. Agama pula 

mengarahkan keterbukaan berkeyakinan, yang berarti tidak terdapat desakan 

dalam berkeyakinan, alhasil tiap pengikut sesuatu agama wajib meluhurkan 

agama serta keyakinan pengikut agama yang lain. Dalam dogma tiap- tiap 

agama yang berbeda- beda apalagi bisa jadi silih berlawanan yang dipercayai 

seluruhnya oleh tiap- tiap penganutnya wajib pula dihormati. Pengikut agama 

yang satu wajib meluhurkan agama teologis pengikut agama lain, serta 

kebalikannya. 

 

Dengan begitu dalam kehidupan berkeyakinan terdapat daerah agama 

yang wajib dibatasi serta dilindungi dan silih dihormati, serta terdapat pula 

daerah ikatan sosial- kemasyarakatan, ekonomi serta politik yang wajib 

senantiasa dijalin. Daerah kedua ini setelah itu melahirkan bentuk- bentuk 

kerjasama dampingi pengikut agama yang berlainan, yang dalam ekspedisi 

sejarahnya hendak melahirkan keseimbangan kehidupan bersama dalam 

bentuk adat, ataupun yang lebih aplikatif berupa kebajikan lokal dengan 

seluruh mimik muka serta artikulasinya. 

 

 
35 https://www.bacaanmadani.com/2017/09/contoh-sikap-toleransi-dalam-kehidupan.html, diakses 

pada tanggal 12 Maret 2022 
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Arti elementer keterbukaan terdapat pada tindakan kita yang seimbang, 

jujur, adil, serta mengizinkan oranglain mempunyai opini, aplikasi, suku 

bangsa, agama, nasionalitas serta keadaan lain yang berlainan dari opini, 

aplikasi, suku bangsa, agama, kebangsaan, serta kesukubangsaan( etnisitas) 

kita. Di dalam prinsip keterbukaan itu nyata tercantum penafsiran 

terdapatnya" pembolehan" kepada perbandingan, heterogenitas, 

keanekaragaman, serta keanekaan dalam kehidupan orang, bagus selaku 

warga, pemeluk, ataupun bangsa. Prinsip keterbukaan merupakan 

menyangkal serta tidak membetulkan tindakan ekstrem serta kefanatikan. 

 

Seluruh metode serta wujud pemaksaan( bagus dengan cara terselimuti 

atau lembut ataupun dengan cara berterus terang) yang dicoba oleh seorang( 

segerombol orang) dalam aksi ajakan ataupun tujuan pemancaran agama pada 

pengikut agama lain ialah aksi yang amat tidak benar, tidak fair, tidak 

civilized( tidak beradat), serta melanggar HAM. Tidak terdapat desakan 

dalam berkeyakinan, siapapun berkuasa memilah agamanya tiap- tiap. 

Sebagian tahap berarti serta penting buat menyuburkan jiwa 

keterbukaan berkeyakinan serta mentradisikan hidup damai dampingi 

pemeluk berkeyakinan yaitu:36 

a. Mementingkan segi- segi pertemuan dalam agama serta kebalikannya 

tidak memperdebatkan segi- segi perbandingan dalam agama. Tiap 

 
36 Rina Rehayati, Kerukunan Horizontal (Mengembangkan Potensi Positif dalam Beragama), 

Jurnal Vol.1 No.1 Januari-Juni 2009, hlm. 61-63. 
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agama mempunyai 2 pandangan anutan ialah: awal, anutan agama yang 

bertabiat umum serta kedua, anutan agama yang bertabiat kolegial serta 

perseorangan. Anutan agama yang bertabiat umum umumnya 

menyangkut pandangan semacam tujuan hidup berkeyakinan, 

pandangan akhlak serta etika, kesamarataan, tanggung jawab, 

pertemuan hak serta lain- lain. Sebaliknya anutan agama yang bertabiat 

kolegial serta perseorangan berhubungan dengan keadaan semacam 

tatacara beribadah, adat- istiadat keimanan, pangkal referensi normatif 

serta metodologi pengumpulan ketetapan( hukum). 

b. Melaksanakan aktivitas sosial yang mengaitkan para penganut agama 

yang berlainan. Dalam aktivitas hidup bersama, tak mungkin seorang 

sanggup menuntaskan perkara hidup serta kehidupannya dengan cara 

perorangan. Beliau harus menginginkan dorongan orang lain. Dengan 

begitu beliau harus berkaitan dengan orang lain pula. Dalam perihal 

inilah, keikutsertaan orang lain yang berlainan agama kerapkali tidak 

terelakkan bagus dalam kitannya dengan kehidupan ekonomi, sosial, 

pembelajaran serta politik. Al- Quran tidak menghasilkan perbandingan 

agama selaku alibi buat tidak menjalakan ikatan kegiatan serupa yang 

serasi. Apalagi Al- Quran serupa sekali tidak mencegah seseorang 

mukmin buat melakukan bagus serta membagikan beberapa hartanya 

pada siapapun tercantum yang berlainan agama sepanjang mereka tidak 

melawan kalangan muslimin dengan dorongan keimanan ataupun 
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mengusir kalangan muslimin dari negara ataupun tempat bermukim 

mereka. 

c. Mengganti arah penataran agama yang menekankan pemikiran sektoral 

fiqhiyah jadi penataran agama yang membidik pada pengembangan 

pemikiran biasa rabbaniyah. Maksudnya, Islam agama rahmatan lil 

alamin oleh sebab itu penganut Islam mestinya menunjukkan 

ketinggian akhlaknya pada pengikut agama lain bukan malah 

sebaliknya, melakukan kekalutan sosial diwilayahnya. Kekalutan sosial 

yang terangkai di berbagai area tidak lain ialah disebabkan oleh 

kelalaian penataran. Kelalaian penataran yang dimaksud ialah amat 

kuatnya titik berat penataran pada kasus fiqih. Sedangkan itu kajian 

pada fiqih akan mudah membukakan seseorang pada masalah 

pebedaan. Oleh sebab itu, tidak tidak kerap kita temui anak ajar yang 

dengan metode sungguh- sangat melakukan perintah agama dalam 

rukun Islam namun tidak merasa bersalah kala melawan dan memarahi 

bentak tetangganya, baik seagama atau yang berbeda agama 

dengannya. 

d. Tingkatkan pembinaan orang yang membidik pada terbentuknya orang 

yang memiliki budi adab terpandang dan akhlak al- karimah. 

Pembinaan orang ini lebih berdaya guna apabila dicoba dalam zona 

pergaulan keluarga dan masyarakat tempat tinggal. Sebab, membuat 

kepribadian ialah bentuk ganti wujud nilai yang cirinya 
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berkepanjangan. Sedangkan itu penataran di sekolah amat terbatas 

waktunya. 

e. Menjauhi tindakan keakuan dalam berkeyakinan. Tindakan keakuan 

amat beresiko, bagus untuk dirinya sendiri ataupun kepada orang lain. 

Keakuan lebih memajukan penuh emosi dari akal sehat alhasil kerapkali 

memakai cara- cara efisien serta adu raga dalam menuntaskan 

permasalahan. 

Dalam keterbukaan berkeyakinan serta mentradisikan hidup damai 

dampingi pemeluk berkeyakinan telah jadi peranan untuk pengikut agama 

buat menguasai sebagian perihal, ialah selaku selanjutnya:  

2) Agama jadi aspek yang amat berarti dalam kehidupan orang modern. 

Agama bukan saja bermanfaat selaku pembimbing rohani orang dalam 

menggapai keceriaan serta kenyamanan hati, namun pula selaku kontrol 

akhlak kehidupan orang yang terus menjadi lingkungan serta 

materialistik. 

3) Dalam arti positif, hendaknya yang ditonjolkan merupakan nilai- nilai 

umum agama, semacam etiket, kesamarataan, kecocokan hak, 

tanggungjawab, serta pandangan eskatologis agama. Bila keadaan kasar 

itu diabaikan hingga yang hendak terjalin merupakan keretakan. 

4) Butuh pembinaan karakter orang lewat adaptasi adib akhlak terhormat 

serta silih meluhurkan dengan senantiasa melindungi integritas agama 

agamanya sendiri. 
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